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Abstrak 

Proses digitalisasi yang hampir mempengaruhi semua bidang menjadi salah satu faktor perkembangan cara 

mengajar dan belajar siswa di sekolah. Proses digitalisasi perangkat sekolah merupakan salah satu contoh 

digitalisasi di bidang pendidikan. Dalam proses belajar dan mengajar atau biasa disebut pembelajaran, ada 

yang dikenal dengan metode pembelajaran, yaitu  suatu cara pengimplementasian suatu rencana yang telah 

disusun sebelumnya ke dalam pengaktualisasian kegiatan praktis untuk tujuan pembelajaran tertentu. Salah 

satu contoh metode pembelajaran yang memerlukan pengalaman diri, yaitu Metode Pembelajaran Berbasis 

Proyek. Dengan metode ini, siswa dituntut untuk menemukan suatu gagasan atau konsep, maupun 

menyelesaikan suatu permasalahan. Metode pembelajaran ini juga erat kaitannya dengan teori belajar 

konstruktivisme, dimana siswa akan dapat menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya melalui 

pengalamannya.Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh digitalisasi perangkat sekolah 

terhadap metode pembelajaran dengan teori konstruktivisme. Penelitian yang digunakan adalah kajian literatur 

melalui artikel, jurnal dan beberapa sumber lainnya yang berkaitan dari lima tahun ke belakang. Hasil studi 

menunjukkan bahwa digitalisasi perangkat sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan platform dan media 

digital sebagai sarana pembelajaran berbasis proyek berdasarkan teori konstruktivisme. Maka dapat 

disimpulkan digitalisasi perangkat sekolah berpengaruh terhadap perkembangan siswa untuk metode 

pembelajaran berbasis proyek menggunakan teori belajar konstruktivisme. 
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1.   Pendahuluan 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, tidak lepas kaitannya dengan kegiatan-kegiatan yang 

mendukungnya, salah satunya ialah belajar. Belajar adalah proses mencari, memahami, dan menganalisis 

secara sadar/terencana yang terjadi dalam diri seorang individu, serta diperoleh suatu tingkah laku baru 

yang cenderung menetap (Herliani et al., 2021). Dalam suatu proses belajar, perlu adanya acuan atau 

prinsip-prinsip dalam menjalankannya sehingga tujuan belajar yang telah disusun sejak awal dapat 

tercapai secara maksimal.  Salah satu acuan dalam proses pembelajaran adalah teori belajar yang 

menunjang kegiatan belajar lebih terstruktur dan terarah. Teori belajar yang berkembang hingga saat ini 

menghasilkan banyak variasi yang telah diterapkan di berbagai metode pembelajaran. Teori 

konstruktivisme merupakan salah satu teori belajar yang terkenal dan sering diterapkan karena fokus 

utama dalam teori ini adalah siswa aktif dan produktif dalam pembelajaran. Sugrah (2019) menyatakan 

konstruktivisme merupakan teori dimana para siswa membangun pengetahuan dan membentuk makna 

melalui pengalaman yang unik untuk setiap individu.  
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Teori konstruktivisme dapat diimplementasikan ke berbagai metode pembelajaran, khususnya yang 

berfokus pada student-center. Metode yang sering digunakan dengan menerapkan teori konstruktivisme 

yaitu pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning dalam bahasa inggris. 

Project Based Learning bertujuan untuk menemukan pemecahan masalah, disamping itu juga agar 

peserta didik mempelajari konsep cara pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Dalam mempelajari konsep dan kemampuan berpikir kritis tersebut peserta didik bekerja secara 

bersama‐sama dalam kelompoknya untuk mengkaji masalah-masalah riil. Pada mekanisme kelompok ini 

akan terjadi dialog saling memberi dan menerima diantara anggota kelompok tersebut sehingga diperoleh 

pemahaman yang mendalam dan matang.Project Based Learning ini memfokuskan pada: pemecahan 

masalah nyata, kerja kelompok, umpan balik, diskusi dan laporan akhir (Herliani et al., 2021).  

Di lain sisi, manusia tak terpisahkan dengan teknologi karena dapat mewujudkan kualitas taraf hidup 

manusia untuk meningkat secara berkelanjutan, begitu pula di bidang pendidikan. Teknologi merupakan 

media yang diciptakan dengan fungsi dan tujuan yang sama sehingga dapat digunakan berulang-ulang 

(Shiona et al., 2022). Abad ke-21 ini teknologi berkembang dengan pesat sehingga tak jarang peserta 

didik lebih paham mengenai teknologi dibandingkan orang tua/gurunya. Ditambah dengan wabah covid-

19 sehingga sekolah diharuskan mencari cara agar pembelajaran lebih efektif di masa tidak bisa bertatap 

muka secara langsung. Contoh dari pengaruh teknologi pada bidang pendidikan yaitu adanya digitalisasi 

perangkat sekolah. Penyimpanan data dalam e-book mempunyai penyimpanan lebih besar merupakan 

hasil perubahan file data elektronik karena paperless adalah kebiasaan baru pada era digital (Setiawan, 

2017) hal ini yang disebut digitalisasi. Digitalisasi perangkat sekolah  menjadikan guru akan lebih kreatif 

dan mampu membangun ruang kolaborasi berbasis digital, mulai dari pembelajaran, bahan ajar dan 

interaksi yang tidak lagi hanya ada dalam ruang kelas. Guru diberikan kebebasan dalam mendesain materi 

ajar agar membuat peserta didik lebih nyaman dan merasa terbantu dalam proses pembelajaran serta tidak 

membuat guru tertinggal dari meleknya peserta didik akan teknologi.  

Media pembelajaran yang digital membuat peserta didik dapat mengakses setiap bahan ajar yang telah 

disediakan oleh guru dimanapun sehingga mereka merasa nyaman dan mudah dalam berinteraksi. Ketika 

mereka mengalami kesulitan belajar mereka dapat meninggalkan pesan dalam ruang kolaborasi sehingga 

dapat ditanggapi oleh peserta yang lain (Nasrullah & Rahman, 2023).  

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh dan keefektifan 

digitalisasi perangkat sekolah terhadap pembelajaran berbasis proyek berdasarkan teori konstruktivisme. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta  bermanfaat sebagai referensi lebih lanjut 

mengenai pengaruh digitalisasi perangkat terhadap pembelajaran berbasis proyek berdasarkan teori 

konstruktivisme. 

2.   Metode  

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi pustaka yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, kumpulan artikel/jurnal yang sesuai, 

maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. Data dikumpulkan dari berbagai prosiding,  

jurnal, buku dan sumber ilmiah lainnya dalam rentang tahun 2017-2023 yang kemudian dikumpulkan dan 

dibuat suatu kesimpulan yang berkaitan dengan pengaruh digitalisasi perangkat sekolah terhadap metode 

berbasis proyek menggunakan teori belajar konstruktivisme. Peneliti menggunakan 6 literatur yang 

berkaitan tentang digitalisasi, 5 literatur mengenai teori belajar, 7 literatur tentang teori belajar 

konstruktivisme, serta 7 literatur mengenai pembelajaran berbasis proyek. 

3.   Pembahasan  

Berikut beberapa pembahasan dengan informasi yang relevan dalam literatur terkait digitalisasi perangkat 

sekolah, pembelajaran berbasis proyek, teori belajar konstruktivisme dan kaitan digitalisasi perangkat 

sekolah dengan pembelajaran berbasis proyek berdasarkan teori konstruktivisme. 

3.1.   Digitalisasi Perangkat Sekolah 
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Diera yang serba teknologi seperti saat ini, pembelajaran mesti berkembang sesuai dengan tuntutan 

zaman untuk mampu mengembangkan kompetensi luaran pada setiap satuan Pendidikan (Nasrullah & 

Rahman, 2023). Semua fasilitas sekolah utamanya dalam pembelajaran telah diupayakan maksimal oleh 

sekolah guna memberikan layanan personal pada siswa untuk belajar dengan lebih kreatif, inovatif dan 

menyenangkan (Patmasari et al., 2023). 

Program digitalisasi sekolah merupakan terobosan baru di dunia pendidikan yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi terkini dalam berbagai proses pembelajaran. Digitalisasi Sekolah merupakan 

implementasi dari pembelajaran baru atau new learning, yang dipersiapkan untuk menghadapi revolusi 

industri 4.0. Karakteristik pembelajaran baru berpusat pada siswa, menggunakan multimedia, 

mengutamakan pekerjaan kolaboratif, pertukaran informasi, dan mendorong pemikiran kritis dan 

pemecahan masalah (Kemdikbud, 2019). 

Implementasi digitalisasi pembelajaran yang ada di sekolah sangatlah penting di masa perkembangan 

bahkan perubahan seperti saat ini (Patmasari et al., 2023). Media pembelajaran yang digital membuat 

peserta didik dapat mengakses setiap bahan ajar yang telah disediakan oleh guru dimana pun sehingga 

mereka merasa nyaman dan mudah dalam berinteraksi (Nasrullah & Rahman, 2023).  

3.2.   Pembelajaran Berbasis Proyek 
Proses pendidik mengajarkan kepada peserta didik dalam pembelajaran memerlukan pemahaman yang 

baik tentang model, pendekatan, metode dan strategi yang akan dikembangkan guna tujuan pembelajaran 

dapat tercapai (Tinenti, 2018). Salah satu model pembelajaran itu adalah model pembelajaran berbasis 

proyek (Rati et al., 2017). Model pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep dan prinsip inti 

sebuah disiplin, memfasilitasi mahasiswa untuk berinvestasi, pemecahan masalah, dan tugas-tugas 

bermakna lainnya, berpusat pada siswa (students centered) dan menghasilkan produk nyata (Rati et al., 

2017). Terdapat perbedaan kreativitas dan hasil belajar antara mahasiswa yang mengikuti model 

pembelajaran berbasis proyek dan yang mengikuti model pembelajaran konvensional (Rati et al., 2017). 

Dalam buku ‘Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dan Penerapannya dalam Proses 

Pembelajaran di Kelas’ karya  Yanti Rosinda Tinenti tahun 2018 mengungkapkan bahwa model 

Pembelajaran Berbasis Proyek mempunyai ciri-ciri: diawali dengan peserta didik melakukan perencanaan 

seperti keputusan dan kerangka kerja untuk menyelesaikan masalah, lalu peserta didik merancang proses, 

dilanjut dengan melakukan penyelidikan sesuai proses yang sudah dirancang untuk mendapatkan dan 

mengelola informasi serta mengevaluasi apakah sudah sesuai dengan perencanaan, terakhir peserta didik 

memberikan laporan hasil yang sudah dievaluasi baik secara lisan maupun tulisan. Menurut (Tinenti, 

2018) salah satu teori yang melandasi pembelajaran berbasis proyek yaitu teori konstruktivisme. 

3.3.   Teori Belajar Konstruktivisme 
Belajar dilakukan melalui macam-macam teori dan pendekatan sesuai dengan karakteristik tertentu yang 

ada pada diri pebelajar (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Fungsi dari pada sebuah teori, diantaranya yaitu : pertama memberikan penemuan-penemuan menjadi 

sistematis. Kedua melahirkan hipotesis, maksudnya setiap penelitian membutuhkan hipotesis, sebab tanpa 

sebuah hipotesis maka penelitiannya itu kurang baik, sebab hipotesis mempunyai fungsi tersendiri dalam 

setiap penelitian. ketiga membuat prediksi, maksudnya yaitu sebuah teori harus bisa melahirkan sebuah 

prediksi-prediksi sementara dari pada anggapan-anggapan kita sebagai peneliti, untuk membuktikannya 

tersebut maka dibutuhkanlah sebuah teori untuk memberikan atau membuktikannya apakah benar tidak 

atau sesuai dengan pemikiran peneliti, dan yang terakhir memberi penjelasan (Suparlan, 2019).  

Metode konstruktivisme menjadi salah satu metode yang banyak digunakan dalam menerapkan 

pembelajaran di dalam kelas (Nasir, 2022). Konstruktivisme merupakan sebuah pandangan yang 

berlandaskan pada pandangan bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita membangun pengetahuan 

akan dunia dimana kita berada (Setiawan, 2017). Teori konstruktivistik adalah teori yang menitikberatkan 

peserta didik secara aktif dalam membangun pemahaman mereka terhadap apa yang telah mereka pelajari 

dengan cara mengumpulkan informasi dan menafsirkannya serta mengaitkannya dengan pengalaman 

mereka sebelumnya (Suryana et al., 2022). Sehubungan dengan hal itu, Setiawan (2017) mengungkapkan 

jika  pada teori belajar konstruktivisme, pengetahuan mengacu pada pembentukan gagasan, gambaran, 

pandangan atau pengalaman seseorang baik secara fisik seperti merasakan alam sekitar dengan inderanya, 

maupun pengalaman seseorang secara mental yaitu dengan berinteraksi dengan objek secara pikiran. 
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3.4.   Pembelajaran Berbasis Proyek & Digitalisasi Perangkat Sekolah 
Hasil analisis mengenai pengimplementasian pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek cenderung bersifat Student Centered. Dalam memecahkan masalah peserta 

didik diarahkan agar menemukan konsep pengetahuan dengan pengalamannya sendiri. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, pendidik sebagai pembimbing atau fasilitator para peserta 

didik. Sehingga proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa agar bisa mendorong 

peserta didik mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna (Setiawan, 

2017). Proses pengelolaan kegiatan pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dengan bantuan 

perangkat sekolah yang telah terdigitalisasi, karena pada faktanya guru sebagai fasilitator tidak selalu 

dapat mendampingi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Digitalisasi juga merupakan hasil tuntutan 

perkembangan zaman yang pasti akan bersinggungan dengan bidang pendidikan. Selain itu, hasil yang 

ditunjukkan dari pengimplementasian perangkat sekolah terdigitalisasi lebih efektif serta positif. 

Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Pada 

penelitian yang dilakukan Noor et al.(2017) dengan sasaran siswa sekolah menengah atas, didapatkan 

hasil  bahwa: (1) Penggunaan aplikasi E-learning baik Schoology maupun Edmodo dalam Pembelajaran 

Berbasis Proyek secara signifikan efektif dalam pencapaian sikap spiritual, sikap sosial, proyek, produk 

dan ketuntasan belajar peserta didik, (2) Ada perbedaan penggunaan aplikasi E-learning Schoology dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dengan penggunaan aplikasi E-learning Edmodo dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) terhadap hasil belajar peserta didik kelas 11 SMA Negeri 1 Jepara. 

Lugiati (2020) juga melakukan penelitian yang menghasilkan kesimpulan penerapan pembelajaran 

dengan Pembelajaran Berbasis Proyek menggunakan audio video dapat meningkatkan perolehan hasil 

belajar siswa daripada dengan model pembelajaran lainnya. Hal ini berdasarkan nilai rerata pretest 

dimana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,425, sedangkan setelah siswa diberi perlakuan 

Pembelajaran Berbasis Proyek, setelah dilaksanakannya siklus ke II mengalami peningkatan rerata hasil 

belajar sebesar 80,400 artinya terjadi peningkatan rerata hasil belajar siswa sebesar 10,975.  

4.   Simpulan  

Model pembelajaran berbasis proyek berfokus pada penemuan konsep melalui pemecahan masalah, dan 

tugas-tugas bermakna lainnya, berpusat pada siswa (students-centered) dan menghasilkan produk nyata. 

Hal ini selaras dengan teori belajar konstruktivisme yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman 

diri. 

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa digitalisasi perangkat sekolah 

mempengaruhi hasil kegiatan pembelajaran berbasis proyek secara positif, hal ini dikarenakan 

pengelolaan pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan perangkat sekolah terdigitalisasi menjadikan 

alur pembelajaran lebih terstruktur dan merangsang kreativitas, kemandirian dan sifat kolaboratif siswa 

tanpa perlu didampingi guru secara langsung. Pembelajaran pun akan lebih inovatif karena guru diberi 

kebebasan untuk mendesain pembelajaran dengan teknologi. Sehingga digitalisasi perangkat sekolah 

efektif terhadap pembelajaran berbasis proyek berdasarkan teori konstruktivisme. 
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